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Abstract: Loneliness leads to several health risks, especially among university students 

who are prone to experience it. In order to cope with loneliness, university students 

need functional psychological resources, which can be measured by six-dimensional of 

psychological well-being (PWB) by Ryff. Thus, this study aims to predict university 

students’ loneliness using the multidimensional PWB. Loneliness was measured using 

Revised UCLA Loneliness Scale and PWB was measured using Ryff’s multi-

dimensional PWB. A total number of 376 undergradute students in Faculty of 

Psychology Universitas Padjadjaran Indonesia were participated in this study. The test 

of correlation using Pearson’s r resulted all dimensions were negatively correlated. 

Stepwise regression analysis resulted that positive relationship, self-acceptance, 

environmental mastery, and autonomy were the significant predictors, predicted 74.7% 

of the variance, of loneliness among participants. These findings indicate that 

dimensions mentioned can be used as predictors of university students’ loneliness. 

Keywords: Loneliness, psychological well-being, university students 

Abstrak: Kesepian dapat memicu berbagai risiko kesehatan, terutama bagi mahasiswa 

yang rentan mengalaminya. Untuk menghadapi kesepian, mahasiswa memerlukan 

keberfungsian psikologis yang dapat ditandai oleh tingkat psychological well-being 

(PWB) oleh Ryff. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memprediksi tingkat 

kesepian dengan menggunakan PWB multidimensional. Tingkat kesepian diukur 

dengan kuesioner Revised UCLA Loneliness Scale, sementara tingkat PWB diukur 

dengan kuesioner PWB multidimensional dari Ryff. Sebanyak 376 mahasiswa tingkat 

sarjana Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran Indonesia berpartisipasi. Uji 

korelasi (r) Pearson menunjukkan semua dimensi PWB berkorelasi negatif dengan 

kesepian. Analisis regresi stepwise menunjukkan prediktor terkuat adalah dimensi 

relasi positif, penerimaan diri, penguasaan lingkungan, dan otonomi, memprediksi 

74,7% varians tingkat kesepian. Hasil ini mengindikasikan bahwa keempat dimensi 

tersebut dapat digunakan sebagai prediktor tingkat kesepian pada mahasiswa. 

Kata kunci: Kesepian, psychological well-being, mahasiswa 

 
 

Kesepian merupakan ketidakpuasan 

subjektif yang dialami seseorang akibat 

keadaan relasi sosialnya tidak dapat meme-

nuhi ekspektasinya akan relasi yang ideal 

(Barreto et al., 2020; Dagnew & Dagne, 

2019; Hawkley & Cacciopo, 2010). Pe-

nelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kesepian dapat diasosiasikan dengan berba- 
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gai dampak negatif pada kesehatan, yaitu: 

depresi, kualitas tidur yang buruk, penyakit 

jantung, dan berbagai penyebab kematian 

(Hawkley & Cacioppo, 2010). Orang yang 

kesepian lebih rentan memiliki kualitas ke-

sehatan yang buruk dibandingkan dengan 

orang yang tidak terlalu kesepian (Brehm, 

Miller, Perlman, & Campbell, 2002; 

Cacioppo & Cacioppo, 2014; Matthews et 

al., 2019; Wakefield, Bowe, Kellezi, 

Butcher, & Groeger, 2019; Zawadzki, 

Graham, & Gerin, 2013). Perasaan kese-

pian memiliki implikasi langsung terhadap 

stres secara fisik, melalui peningkatan 

aktivitas hypothalamic pituitary adrenal 

(HPA) axis (Cacioppo & Cacioppo, 2014; 

Doane & Adam, 2010; Xia & Li, 2018). 

Peningkatan aktivitas HPA diketahui mem-

beri beban allostatis (penyesuaian tubuh) 

dalam diri individu (Ryff, Singer, Love, & 

Essex, 1998). 

Menurut Pressman et al. (2005), kese-

pian dapat dikaitkan dengan kesehatan dan 

kesejahteraan mental yang rendah. Studi 

Cacioppo dan Cacioppo (2014) menunjuk-

kan bahwa kesepian bisa mengganggu 

fungsi eksekutif dalam kognisi serta kese-

jahteraan mental dan fisik individu. Hal ini 

dapat dijelaskan melalui mekanisme neu-

robiologis yang bersifat melindungi diri 

dalam jangka pendek, tetapi berdampak 

pada kesehatan dan well-being dalam jang-

ka panjang. Penelitian Prasetio, Rahman, 

dan Triwahyuni (2019) juga menunjukkan 

bahwa kesepian pada mahasiswa baru 

memprediksi munculnya gejala gangguan 

mental emosional. 

Mahasiswa pada umumnya dituntut 

untuk semakin mandiri dan memasuki ling-

kungan baru di perguruan tinggi, kegiatan 

kemahasiswaan, hidup dalam lingkungan 

masyarakat yang baru sehingga mereka 

rentan mengalami kesepian (Halim & 

Dariyo, 2016). Kesepian diketahui memili-

ki berbagai dampak negatif bagi para 

mahasiswa. Hasil penelitian Umiroh dan 

Djunaidi (2019) menunjukkan bahwa ke-

sepian khususnya berdampak pada aspek 

afektif, kognitif, dan perilaku. Pada aspek 

afektif, mahasiswa rentan mengalami kese-

dihan, kehampaan, ketakutan, kecemasan, 

kegelisahan, hingga perasaan tertekan dan 

depresi ketika mengalami kesepian. Dalam 

aspek kognitif, kesepian memengaruhi ter-

utama dari segi motivasi sehingga maha-

siswa merasakan kemalasan hingga kepu-

tusasaan. Kesepian juga dapat termanifes-

tasi dalam kategori perilaku dan kesehatan, 

mengakibatkan kelelahan dan pusing. Hal 

ini dapat terjadi karena kesepian berkaitan 

dengan rendahnya regulasi diri dan berba-

gai perilaku yang memiliki risiko terhadap 

kesehatan seperti merokok dan inaktivitas 

fisik, meskipun perilaku ini dapat ber-

variasi tergantung lingkup sosial-budaya 

seseorang (Stickley et al., 2013). 

Kesepian memiliki berbagai dampak 

negatif, dan seringkali hal ini tidak dapat 

dihindari (Cacioppo & Cacioppo, 2014; 

Yanguas et al., 2018). Sebuah analisis 

survei global yang dilakukan oleh Barreto 

et al. (2020), kesepian lebih umum terdapat 

pada orang-orang di usia muda daripada 

orang-orang dengan usia yang lebih tua. 

Kesepian pada orang-orang di usia muda 

dapat terjadi karena mereka memasuki 

berbagai transisi dalam lingkungan sosial, 

misalnya meninggalkan rumah, memasuki 

perguruan tinggi, memasuki lingkungan 

masyarakat yang baru, atau memasuki 

dunia kerja, disertai ekspektasi tentang hu-

bungan sosial yang belum terlalu realistis 

seperti pada orang-orang yang lebih tua 

(Halim & Dariyo, 2016). 

Kesepian menjadi salah satu tantangan 

dalam kehidupan yang memang bisa di-

alami oleh mahasiswa sebagai remaja akhir 

yang beranjak dewasa tetapi belum ter-

masuk kategori usia dewasa, atau umum 

disebut sebagai emerging adults (Arnett, 

2015). Hal ini dikarenakan mahasiswa, 

sebagai emerging adults, biasanya meng-

hadapi proses adaptasi dalam situasi atau 

lingkungan yang baru. Menurut Arnett 

(2015), emerging adulthood merupakan 

periode transisi seseorang dari tahap re-

maja ke dewasa pada kisaran usia 18-29 

tahun. Mahasiswa dalam tahap perkem-
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bangan ini pada umumnya bereksplorasi 

dan mengalami instabilitas dalam dunia 

karir, pendidikan, dan cinta (Murray & 

Arnett, 2018). Misalnya, mahasiswa biasa-

nya diharuskan beradaptasi di lingkungan 

kampus mereka dan berpisah dengan ke-

luarga. Selain itu, mahasiswa sebagai 

emerging adults pada umumnya lulus dari 

sekolah dan menghadapi adaptasi dalam 

lingkungan masyarakat yang lebih luas 

sebagai orang yang sudah dianggap dewasa 

dan mandiri sekalipun mereka tidak serta 

merta memperoleh independensi tersebut 

selepas lulus dari sekolah (Arnett, 2015; 

Wentzell et al., 2020). Instabilitas dan 

kerentanan terhadap kesepian ini dapat 

berkurang ketika emerging adults mampu 

melakukan adaptasi dengan baik dan se-

iring dengan perkembangannya menuju  

pada kehidupan sosial yang stabil, realistis, 

dan kemampuan sosial yang lebih baik 

(Brehm et al., 2002; Cicognani, Klimstra, 

& Goossens, 2014; Nicolaisen & Thorsen, 

2014). 

Cacioppo dan Cacioppo (2014) me-

nyatakan bahwa proses adaptasi pada 

emerging adults tersebut melibatkan reaksi 

neurologis dan perilaku, yang wajar diala-

mi individu sebagai mode pertahanan diri. 

Reaksi yang sering kita maknai secara sub-

jektif sebagai kesepian ini sebenarnya 

penting bagi individu, agar individu terdo-

rong untuk memenuhi kebutuhan sosial-

nya. Jika mahasiswa mengabaikan rasa 

kesepian ini, mereka dapat terjebak dalam 

mekanisme yang maladaptif karena adanya 

kebutuhan yang tidak terpenuhi. Hal ini 

berarti mahasiswa perlu memperhatikan 

dampak negatif yang timbul dari penga-

baian rasa kesepian, sehingga mahasiswa 

dapat secara aktif mengatasinya. Dampak 

negatif dari tingkat kesepian yang rendah 

mungkin lebih dapat ditoleransi, bahkan 

dapat menjadi mekanisme yang adaptif 

bagi individu untuk mencari ikatan sosial 

yang ia perlukan (Myers & Twenge, 2013).  

Prevalensi kesepian pada mahasiswa 

telah ditemukan Diehl, Jansen, Ishchanova, 

dan Hilger-Kolb (2018), dengan angka se-

besar 32,4% orang pada sampel mengalami 

kesepian tingkat sedang dan 3,2% menga-

lami kesepian yang parah. Dalam studi 

Dagnew dan Dagne (2019), ditemukan 

bahwa  mahasiswa tingkat pertama menga-

lami kesepian yang lebih tinggi daripada 

mahasiswa pada tingkat lainnya. Hasil 

yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian 

Fikrie, Ariani, dan Hermina (2019) serta 

penelitian Fauziyyah dan Ampuni (2018) 

yang menyatakan bahwa mahasiswa pada 

tingkat-tingkat lainnya juga dapat menga-

lami kesepian yang lebih tinggi daripada 

mahasiswa tingkat pertama.  

Sejumlah studi telah meneliti korelasi 

antara kesepian dengan variabel lainnya 

pada mahasiswa di Indonesia. Contohnya, 

sejumlah variabel yang berkorelasi positif 

dengan kesepian adalah: gangguan mental 

emosional (Fauziyyah & Ampuni, 2018; 

Prasetio et al., 2019), problematic internet 

use (Agusti & Leonardi, 2015), sifat pe-

malu (Alamsyah & Mashoedi, 2014), 

mobile phone addict (Misyaroh & Ardani, 

2016), dan selfie-liking (Krisnawati & 

Soetjiningsih, 2017). Sementara itu, varia-

bel yang ditemukan berkorelasi negatif 

dengan kesepian diantaranya konsep diri 

(Saputri, Rahman, & Kurniadewi, 2018) 

dan regulasi diri (Ningrumsari & Sawitri, 

2017). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa 

tingkat kesejahteraan atau sumber daya 

psikologis seperti psychological well-being 

dapat menjadi instrumen yang berguna 

untuk memprediksi tingkat kesepian 

(Doman & Le Roux, 2012; Halim & 

Dariyo, 2016; Pramitha & Astuti, 2018). 

Hal ini dikarenakan psychological well-

being lebih berfokus pada aspek-aspek 

yang perlu dikembangkan individu untuk 

menangani kesepian, yang terbukti lebih 

efektif daripada hanya berfokus mereduksi 

kesepian itu sendiri (Bowman, 2010; Freire 

et al., 2016; Yanguas et al., 2018). 

Salah satu cara memprediksi tingkat 

kesepian adalah melalui psychological 

well-being (PWB) oleh Ryff dan Keyes 

(1995). PWB adalah sebuah pengukuran 
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tingkat kesejahteraan seseorang dari pers-

pektif kesehatan psikologis yang positif. 

Kesehatan psikologis manusia tidak hanya 

dinilai dari ketiadaan atau minimnya pe-

nyakit mental, tetapi juga kekuatan dan 

sumber daya yang manusia miliki untuk 

mengatasi berbagai tantangan kehidupan 

secara optimal (Compton & Hoffman, 

2013).  

PWB mencakup sejumlah dimensi 

psikologis yang diperlukan oleh seseorang 

untuk dapat menghadapi berbagai tan-

tangan kehidupan (Compton & Hoffman, 

2013; Liu, Shono, & Kitamura, 2009; 

Ruini et al., 2009) dan untuk memenuhi 

keberfungsian psikologis yang berkaitan 

dengan aspek fisik, mental, dan sosial sese-

orang (Pramitha & Astuti, 2018). Menurut 

Ryff (2014), PWB mencakup enam dimen-

si berikut: self-acceptance (penerimaan 

diri), personal growth (pertumbuhan diri), 

positive relations with others (relasi yang 

positif dengan orang lain), autonomy 

(otonomi), purpose in life (tujuan hidup), 

dan environmental mastery (penguasaan 

lingkungan).  

Sebuah studi oleh Liu et al. (2009) 

terhadap mahasiswa di Jepang menunjuk-

kan bahwa PWB dan afek negatif seperti 

depresi dan kecemasan adalah dua hal 

yang berbeda dan independen. Meski ke-

duanya berkorelasi negatif secara signifi-

kan, depresi dan kecemasan yang rendah 

tidak serta merta membuat mahasiswa 

menjadi sejahtera (well-being). Studi ini 

gagal membuktikan hubungan kausal, baik 

pengaruh afek negatif atas PWB maupun 

sebaliknya. Meski demikian, Liu et al. 

(2009) mendukung teori Ryff et al. (1998) 

melalui implikasi klinis untuk mempro-

mosikan PWB dalam mengatasi berbagai 

tantangan kehidupan. 

Masih sedikit studi yang meneliti 

tingkat kesepian dengan PWB oleh Ryff 

dan Keyes ini. Beberapa studi yang mene-

liti kedua variabel berikut menyatakan 

bahwa terdapat korelasi negatif di antara 

keduanya (Halim & Dariyo, 2016; Nanda, 

2013; Pramitha & Astuti, 2018). Peneliti-

an-penelitian yang menguji tingkat kesepi-

an dengan PWB di kalangan mahasiswa 

sejauh ini hanya menyatakan angka kore-

lasi. Penelitian korelasional yang dilakukan 

Halim dan Dariyo (2016) menemukan bah-

wa terdapat korelasi yang signifikan antara 

PWB multidimensional dengan kesepian. 

Dari hasil berikut, saran yang diberikan 

bagi mahasiswa untuk mengatasi kesepian 

adalah melalui peningkatan PWB, terutama 

pada dimensi relasi positif. Saran lainnya 

adalah penelitian lanjutan dapat dilakukan 

untuk melihat pengaruh PWB terhadap 

tingkat kesepian. 

Kesepian dan PWB memang adalah 

dua variabel yang saling berkorelasi 

(Bhagchandani, 2017; Halim & Dariyo, 

2016; Pramitha & Astuti, 2018), tetapi 

seperti yang telah dibahas sebelumnya, 

karakteristik dari mahasiswa dengan ting-

kat kesepian tinggi seringkali sulit diiden-

tifikasi. Individu juga cenderung menghin-

dari dan menekan kesepian yang menim-

bulkan afek negatif. Padahal, kesepian ini 

perlu dihadapi supaya mahasiswa dapat 

mencapai pemenuhan kebutuhan sosialnya 

(Cacioppo & Cacioppo, 2014).  PWB di-

percaya sebagai salah satu penentu dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan 

individu (Bowman, 2010; Cole et al., 2015; 

Liu et al., 2009; Ryff et al., 1998). PWB 

mencakup enam dimensi yang lebih me-

mungkinkan untuk dapat diamati secara 

langsung. Selain itu, penelitian sebelumnya 

mengindikasikan bahwa dimensi-dimensi 

PWB yang spesifik dapat dimanfaatkan 

untuk memprediksi tingkat kesepian sese-

orang (Halim & Dariyo, 2016). 

PWB digunakan sebagai prediktor ka-

rena PWB merupakan aspek penting bagi 

mahasiswa untuk memiliki keberfungsian 

psikologis yang optimal (Bowman, 2010), 

yang memungkinkan mereka untuk meng-

hadapi berbagai tantangan kehidupan (Liu 

et al., 2009), salah satunya adalah meng-

hadapi kesepian. Maka, terdapat dugaan 

bahwa mahasiswa dengan PWB yang 

tinggi memiliki sumber daya yang cukup 

untuk menghadapi kesepian, sehingga ting-
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kat kesepiannya pun rendah. Sementara itu, 

mahasiswa dengan PWB yang rendah akan 

kesulitan dalam mengatasi permasalahan 

kesepian yang ia alami, sehingga tingkat 

kesepiannya pun tinggi. Selain itu, diduga 

terdapat beberapa dimensi PWB yang 

dominan untuk mem-prediksi kesepian 

pada mahasiswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui dimensi-dimensi dalam PWB yang 

dapat digunakan untuk memprediksi ting-

kat kesepian mahasiswa. Dengan diketahu-

inya dimensi-dimensi PWB sebagai pre-

diktor, diharapkan dapat mendorong mun-

culnya penelitian-penelitian lanjutan yang 

dapat memanfaatkan PWB sebagai sumber 

daya dalam menghadapi kesepian dan tan-

tangan lainnya di dalam kehidupan maha-

siswa. Dengan demikian, penelitian lan-

jutan dapat berfokus pada upaya intervensi 

atau setidaknya menjelaskan bagaimana 

dimensi-dimensi psychological well-being 

tersebut dimanfaatkan untuk mengatasi 

kesepian beserta dampak negatifnya pada 

mahasiswa. Selain itu, penelitian pada 

topik ini juga diharapkan dapat menjadi 

pendorong untuk merancang kegiatan-

kegiatan yang meningkatkan PWB maha-

siswa sebagai cara ampuh mengatasi 

kesepian.  

 

Metode 
 

Partisipan 
 

Partisipan pada penelitian ini adalah 

mahasiswa tingkat sarjana. Sebanyak 376 

mahasiswa berpartisipasi, terdiri dari 73 

laki-laki dan 303 perempuan. Populasi dari 

penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 

sarjana di Fakultas Psikologi Universitas 

Padjadjaran, yang mulai berkuliah sejak 

tahun 2016-2018. Sampel diperoleh dengan 

metode convenience sampling, yang berarti 

keseluruhan anggota populasi yang ter-

jangkau pada saat pengambilan data di-

undang untuk terlibat dalam penelitian ini. 

Nonprobabilty sampling ini digunakan se-

lain karena populasi yang terjangkau dan 

memungkinkan, jumlah data yang diterima 

menjadi lebih banyak sehingga hasil pene-

litian menjadi semakin representatif. 

 

Pengumpulan Data 
 

Data dikoleksi dengan membagikan 

kuesioner berisi data diri beserta alat ukur 

kesepian dan PWB di kelas-kelas di sela 

perkuliahan. Variabel kesepian diukur 

dengan skala Revised UCLA Loneliness 

Scale yang telah diterjemahkan dengan pro-

sedur forward-backward translation ke 

dalam bahasa Indonesia. Uji validitas skala 

ini menggunakan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) telah dilakukan dan dipero-

leh validitas alat ukur yang relatif meyakin-

kan, yaitu RMSEA=0,078; SRMR=0,054; 

CFI=0,97. Aitem nomor 17 (“Saya tidak 

bahagia menjadi penyendiri”) tidak diikut-

sertakan karena tidak bernilai signifikan. 

Kemudian, uji reliabilitas pada kuesioner 

dilakukan dan diperoleh skor koefisien reli-

abilitas (Cronbach’s alpha) sebesar 0,918, 

yang berarti sangat reliabel. Kuesioner ter-

diri dari 19 aitem yang dijawab menggu-

nakan skala 1-4 (mulai dari tidak pernah 

hingga sering) berdasarkan kesesuaian fre-

kuensi terhadap pernyataan seputar kese-

pian yang dialami individu. Semakin tinggi 

skor total yang diperoleh menandakan 

semakin tinggi tingkat kesepian individu. 

Variabel psychological well-being di-

ukur menggunakan skala six-dimensional 

Psychological Well-Being yang diterjemah-

kan dengan prosedur forward-backward 

translation ke dalam bahasa Indonesia pada 

penelitian Triwahyuni dan Prasetio (2021). 

Uji validitas dengan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) telah dilakukan dan dipero-

leh validitas alat ukur yang relatif meyakin-

kan (RMSEA = 0,074; SRMR = 0,072; CFI 

= 0,95). Aitem nomor 9 (“Saya pikir pen-

ting untuk mendapatkan berbagai penga-

laman baru yang dapat menstimulasi cara 

berpikir saya tentang diri dan dunia saya”) 

dan nomor 37 (“Saya menilai diri saya 

berdasarkan nilai yang saya pikir penting, 

bukan berdasarkan apa yang orang lain 
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anggap penting”) tidak diikutsertakan ka-

rena tidak bernilai signifikan.  

Kemudian, uji reliabilitas pada kuesi-

oner dilakukan dengan hasil skor koefisien 

reliabilitas (Cronbach’s alpha) 0,930. Reli-

abilitas perdimensinya dijabarkan menggu-

nakan nilai koefisien Cronbach’s alpha se-

bagai berikut: 0,723 (otonomi); 0,795 (pe-

nguasaan lingkungan); 0,723 (pertumbuhan 

diri); 0,772 (relasi positif); 0,844 (tujuan 

hidup); dan 0,844 (penerimaan diri). Ter-

dapat total 40 aitem yang dapat mengukur 

baik PWB secara keseluruhan, maupun 

enam dimensinya secara terpisah. Alat ukur 

ini menggunakan skala 1-6 yang menggam-

barkan persetujuan terhadap pernyataan 

(mulai dari sangat tidak setuju hingga 

sangat setuju).  

 

Analisis Data 
 

Penelitian dilakukan dengan metode 

kuantitatif korelasional. Pendekatan berikut 

memungkinkan penelitian ini untuk menge-

tahui derajat korelasi antar variabel serta 

memprediksi variabel satu oleh variabel 

lainnya (Christensen, 2007). Pearson’s r 

digunakan sebagai uji korelasi antara ting-

kat kesepian dengan tingkat PWB, sedang-

kan analisis regresi stepwise digunakan 

untuk menemukan dimensi-dimensi PWB 

yang secara signifikan dapat menjadi 

prediktor tingkat kesepian. IBM SPSS 

Statistics versi 22.0 for windows digunakan 

untuk analisis korelasi Pearson’s r dan 

analisis regresi stepwise. Uji asumsi 

linearitas, normalitas residual, ketiadaan 

multikolinearitas, dan homoskedastisitas 

telah dilakukan dengan keseluruhan hasil 

telah memenuhi syarat pengujian regresi.  

         

Hasil 

Data Deskriptif 
 

Uji normalitas residual menyatakan 

terdapat 8 pencilan (outlier) yang tidak 

diikutsertakan dalam analisis data, karena 

skor yang diperoleh sangat berbeda dengan 

data secara keseluruhan yang membuat data 

tidak berdistribusi normal (Field, 2009). 

Setelah memenuhi uji asumsi regresi, 

diperoleh data deskriptif sebagai berikut: 

terdapat total 368 data dari 70 laki-laki dan 

298 perempuan. Sebanyak 48 mahasiswa 

tinggal dengan orang tua, 302 mahasiswa 

tinggal di indekos, dan 18 mahasiswa ber-

tempat tinggal lainnya, misalnya bersama 

keluarga besar atau asrama. Data skor total 

psychological well-being dan kesepian hasil 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Data deskriptif  

 Mean SD Max Min 

PWB 158,94 24,56 221 66 

K 34,86 9,69 67 19 

Keterangan singkatan: PWB adalah psychological 

well-being, K adalah variabel kesepian, SD adalah 

standar deviasi, Max adalah skor tertinggi, dan Min 

adalah skor terendah. 
 

Korelasi antara Tingkat Kesepian dan 

Psychological Well-Being  

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa psycholo-

gical well-being (PWB) beserta enam di-

mensinya berkorelasi negatif dengan ting-

kat kesepian mahasiswa. Artinya, semakin 

tinggi tingkat PWB, semakin rendah ting-

kat kesepian dan begitu pula sebaliknya. 

Hal ini juga berlaku pada setiap dimensi 

PWB. Dimensi yang berkorelasi paling 

tinggi adalah relasi positif dengan orang 

lain (r=-0,832) diikuti oleh dimensi lainnya 

yaitu (secara berurutan dari korelasi ter-

tinggi kedua menuju korelasi terendah 

dengan kesepian): penguasaan lingkungan 

(r=-0,625), penerimaan diri (r=-0,604), 

pertumbuhan diri (r=-0,536), tujuan hidup 

(r=-0,513) dan otonomi (r=-0,172). Semua 

dimensi PWB berkorelasi negatif secara 

signifikan dengan tingkat kesepian pada p 

< 0,01. 

Selain itu, uji asumsi regresi lainnya 

(linearitas, normalitas residual, ketiadaan 

multikolinearitas, dan homoskedastisitas) 

telah memenuhi syarat pengujian regresi 



Jurnal Psikologi Teori dan Terapan, Vol. 11, No. 2, Februari 2021 

164 
   

Tabel 2. Korelasi Pearson’s r antara Tingkat Kesepian dan Psychological Well-Being 

**Korelasi signifikan pada level 0,01 (two-tailed).  

Keterangan singkatan: Var adalah variabel/dimensi, K adalah tingkat kesepian, PWB adalah psychological 

well-being, Aut adalah autonomy (otonomi), Envm adalah environmental mastery (penguasaan 

lingkungan), Persg adalah personal growth (pertumbuhan diri), Posr adalah positive relations (relasi 

positif), Purps adalah purpose in life (tujuan hidup), dan Selfa adalah self-acceptance (penerimaan diri). 
 

 
(Kolmogorov-Smirnov=0,2; Shapiro-Wilk 

=0,289; VIF= 1,000~2,196). Maka, analisis 

penelitian dapat dilanjutkan ke analisis 

regresi stepwise. 

 

Hasil Regresi Stepwise 

 

Analisis regresi stepwise digunakan 

untuk menemukan dimensi-dimensi psy-

chological well-being sebagai prediktor dan 

seberapa besar dimensi psychological well-

being yang secara signifikan memprediksi 

tingkat kesepian. Koefisien yang dihasilkan 

melalui analisis berikut tersaji dalam Tabel 

3. Hasil yang ditemukan adalah F(4, 345) 

=254,927; p < 0,01 yang menunjukkan per-

samaan tingkat kesepian dengan prediktor 

dari empat dimensi PWB (R2=0,747), de-

 

Tabel 3. Koefisien Analisis Regresi Stepwise 

Prediktor B SE B β t P R2 

Langkah 1      0,690 

  (Konstan) 79,498 1,633  48,680 0,000  

  Relasi positif -1,464 0,053 -0,831 -27,858 0,000  

Langkah 2      0,737 

 (Konstan) 82,654 1,562  52,920 0,000  

  Relasi positif -1,243 0,056 -0,706 -22,130 0,000  

  Penerimaan diri  -0,402 0,052 -0,249 -7,799 0,000  

Langkah 3      0,743 

  (Konstan) 84,167 1,627  51,725 0,000  

  Relasi positif -1,180 0,060 -0,670 -19,825 0,000  

  Penerimaan diri -0,307 0,060 -0,190 -5,086 0,000  

  Penguasaan lingkungan -0,212 0,072 -0,116 -2,958 0,003  

Langkah 4      0,747 

  (Konstan) 82,378 1,784  46,171 0,000  

  Relasi positif -1,160 0,060 -0,658 -19,421 0,000  

  Penerimaan diri -0,339 0,061 -0,210 -5,516 0,000  

  Penguasaan lingkungan -0,255 0,074 -0,139 -3,474 0,001  

  Otonomi 0,156 0,066 0,073 2,369 0,018  
 

 Var 1 2 3 4 5 6 7 

1 K        

2 PWB -0,727**       

3 Aut -0,172** 0,539**      

4 Envm -0,625** 0,868** 0,417**     

5 Persg -0,536** 0,805** 0,354** 0,678**    

6 Posr -0,832** 0,714** 0,156** 0,570** 0,495**   

7 Purps -0,513** 0,808** 0,268** 0,645** 0,637** 0,480**  

8 Selfa -0,604** 0,831** 0,408** 0,662** 0,596** 0,512** 0,579** 
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ngan nilai standardized coefficients sebagai 

berikut:  

Tingkat kesepian = 82,378 - 0,658 (relasi 

positif) - 0,210 (penerimaan diri) - 0,139 

(penguasaan lingkungan) + 0,073 

(otonomi). 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

stepwise, tingkat kesepian ditentukan seca-

ra signifikan oleh: relasi positif, penerima-

an diri, penguasaan lingkungan, dan otono-

mi. Persamaan regresi ini menunjukkan 

bahwa nilai dari tingkat kesepian dapat 

diprediksi dari nilai dimensi-dimensi pre-

diktor, yaitu skor kesepian sama dengan 

konstanta 82,378 dikurangi 0,658 kali skor 

relasi positif, dikurangi 0,210 skor pene-

rimaan diri, dikurangi 0,139 skor pengu-

asaan lingkungan, dan ditambah 0,073 skor 

otonomi. Dimensi-dimensi tersebut bersa-

ma-sama dapat memprediksi 74,7% varians 

tingkat kesepian. Relasi positif merupakan 

prediktor terkuat, mampu memprediksi 

69% varians tingkat kesepian. 

Terdapat selisih jumlah yang cukup 

besar antar jenis kelamin, yaitu terdapat 

298 partisipan perempuan dan 70 partisipan 

laki-laki. Maka, analisis regresi dilakukan 

secara terpisah untuk melihat perbedaan 

hasil antar kedua jenis kelamin. Hasil ana-

lisis regresi pada partisipan laki-laki meng-

hasilkan persamaan tingkat kesepian de-

ngan prediktor dari dimensi relasi positif 

dan penguasaan lingkungan (R2=0,811), 

dengan nilai standardized coefficients 

sebagai berikut: 

Tingkat kesepian (laki-laki) = 90,746 -

0,745 (relasi positif) - 0,239 (penguasaan 

lingkungan) 

Sementara itu, hasil analisis regresi 

pada partisipan perempuan menghasilkan 

persamaan tingkat kesepian dengan predik-

tor dari dimensi relasi positif, penerimaan 

diri, dan pertumbuhan diri (R2=0,724), 

dengan nilai standardized coefficients seba-

gai berikut: 

Tingkat kesepian (perempuan)= 81,686 - 

0,603 (relasi positif) - 0,283 (penerimaan 

diri) - 0,088 (pertumbuhan diri) 

Hasil ini menunjukkan adanya kesa-

maan dan perbedaan prediktor tingkat ke-

sepian antara mahasiswa laki-laki dan ma-

hasiswa perempuan. Tingkat kesepian 

kedua jenis kelamin sama-sama diprediksi 

oleh relasi positif, tetapi pada prediktor 

selanjutnya, tingkat kesepian laki-laki lebih 

diprediksi oleh penguasaan lingkungan, 

sementara tingkat kesepian perempuan 

lebih diprediksi oleh penerimaan diri dan 

pertumbuhan diri. 

 

Pembahasan 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bah-

wa dimensi relasi positif, penerimaan diri, 

penguasaan lingkungan, dan otonomi da-

lam PWB dapat memprediksi tingkat kese-

pian mahasiswa. Data menunjukkan bahwa 

kesepian semakin rendah jika mahasiswa 

memiliki semakin banyak relasi positif, 

lebih menerima diri, memiliki penguasaan 

lingkungan yang baik, dan memiliki otono-

mi yang secukupnya. Secara umum, semua 

dimensi PWB memang berkorelasi negatif 

dengan tingkat kesepian. Namun, hasil 

analisis regresi stepwise hanya menunjuk-

kan empat dimensi PWB yang secara 

signifikan memprediksi tingkat kesepian: 

relasi positif, penerimaan diri, penguasaan 

lingkungan, dan otonomi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pe-

nelitian-penelitian sebelumnya yang me-

nyatakan bahwa terdapat korelasi negatif 

yang signifikan antara psychological well-

being dengan kesepian (Halim & Dariyo, 

2016; Pramitha & Astuti, 2018). Dalam 

penelitian Halim dan Dariyo (2016) serta 

Pramitha dan Astuti (2018), ditemukan 

bahwa enam dimensi PWB yang sama juga 

berkorelasi negatif dengan tingkat kesepi-

an. Beberapa dimensi yang ditemukan juga 

memiliki korelasi tertinggi pada penelitian 

Halim & Dariyo (2016), yaitu dimensi 

relasi positif dan penerimaan diri. Hasil 

penelitian ini juga selaras dengan pene-

litian Pramitha & Astuti (2018) terkait  

dimensi-dimensi PWB yang memiliki nilai 

korelasi tertinggi dengan kesepian, yaitu: 



Jurnal Psikologi Teori dan Terapan, Vol. 11, No. 2, Februari 2021 

166 
   

relasi positif, penerimaan diri, dan pengu-

asaan lingkungan. 

Enam dimensi PWB sebagai prediktor 

kesepian dalam penelitian ini dibahas selu-

ruhnya sebagai berikut. Relasi positif, 

yaitu ikatan yang intim, memedulikan, dan 

penuh kasih yang dimiliki oleh seseorang 

(Compton & Hoffman, 2013; Ryff, 2014). 

Kurangnya relasi positif dapat membuat 

individu merasakan kesepian, ketidak-

berhargaan, dan keputusasaan (Aronson, 

Wilson, Akert, & Sommers, 2016). Hu-

bungan yang dekat dan bermakna bisa 

menjadi dukungan yang memenuhi eks-

pektasi seseorang tentang relasi sosialnya 

(Hawkins-Elder, Milfont, Hammond, & 

Sibley, 2018). Lebih jauh lagi, relasi positif 

juga dapat berperan protektif untuk orang-

orang dengan pengalaman perundungan 

yang sangat mudah merasa terisolasi (Reid, 

Holt, Bowman, Espelage, & Green, 2016). 

Menurut Baron dan Branscombe (2012), 

dua dari tiga faktor predisposisi kesepian 

adalah berkaitan dengan relasi sosial, yaitu 

attachment style yang terbentuk dari inte-

raksi dengan orang tua, dan kurangnya ke-

sempatan untuk berinteraksi dengan teman 

sebaya (pengalaman sosial). 

Hasil penelitian Iyer, Jetten, Tsivrikos, 

Postmes, dan Haslam (2009) menunjukkan 

bahwa keanggotaan mahasiswa baru dalam 

banyak kelompok dapat mencegah pening-

katan tingkat stres. Penelitian ini mengin-

dikasikan bahwa perasaan diterima dan 

keterikatan dengan kelompok adalah faktor 

penting untuk mencegah kesepian (Baron 

& Branscombe, 2012). Merasa menjadi 

bagian dari suatu kelompok juga telah 

terbukti dapat menurunkan tingkat depresi 

(Cruwys et al., 2014). Pentingnya kelom-

pok pertemanan bagi tingkat kesepian 

individu juga dilaporkan dalam penelitian 

Lodder, Scholte, Goossens, dan Verhagen 

(2017) serta Prasetio et al. (2019).       

Menurut Umiroh dan Djunaidi (2019) 

serta Saputri et al. (2018), mahasiswa yang 

pergi jauh dari rumah mungkin mengalami 

kurangnya perasaan terikat dengan keluar-

ga di rumah, yang diklasifikasikan oleh 

Rubenstein dan Shaver (1982 dalam 

Brehm et al., 2002) sebagai kesepian da-

lam bentuk dislokasi. Sebuah penelitian 

global oleh Wakefield et al. (2019) menun-

jukkan bahwa identifikasi keluarga (family 

identification) merupakan prediktor negatif 

dari kesepian, yang kemudian memprediksi 

depresi dan kualitas tidur serta insomnia. 

Relasi positif juga perlu dibangun melalui 

keterampilan dan kecerdasan sosial, yang 

menurut Fauziyyah dan Ampuni (2018) 

serta Garvin (2017) dapat memengaruhi 

kesepian dan depresi.   

Pendekatan melalui dimensi relasi po-

sitif juga dapat ditemukan dalam berbagai 

intervensi kesepian (Cruwys et al., 2014; 

Deters & Mehl, 2013; Masi, Chen, 

Hawkley, & Cacioppo, 2011). Menurut 

Cacioppo, Grippo, London, Goossens, dan 

Cacioppo (2015), beberapa model inter-

vensi kesepian adalah dengan menyedia-

kan dukungan sosial melalui intervensi 

perorangan (one-on-one), terapi kelompok, 

ataupun intervensi komunitas. Model inter-

vensi ini tidak hanya memberikan dukung-

an sosial, tetapi juga memberikan kesem-

patan bagi individu untuk menciptakan hu-

bungan yang bersifat timbal balik. Hu-

bungan timbal balik seperti ini dapat men-

dorong timbulnya kepedulian dan kein-

timan, sehingga memperkecil jarak antara 

ekspektasi dan realita hubungan seseorang.  

Penerimaan diri adalah evaluasi po-

sitif terhadap diri sendiri, dan kemampuan 

mengenali berbagai aspek dalam diri, baik 

kelebihan maupun kekurangan secara 

seimbang (Compton & Hoffman, 2013; 

Ryff, 2014). Konsep diri yang positif me-

mampukan penerimaan diri dan berkorelasi 

negatif terhadap kesepian pada mahasiswa 

(Saputri et al., 2018). Penerimaan diri 

terbukti berkaitan dengan harga diri (self-

esteem), yang dipercaya menjadi penahan 

atau penyangga (buffer) ketika menghadapi 

stres dalam kehidupan (Brehm et al., 2002; 

Vanhalst, Goossens, Luyckx, Scholte, & 

Engels, 2013). Penerimaan diri sebagai ba-

gian dari aktualisasi diri mahasiswa juga 

ditemukan berhubungan negatif dengan 
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tingkat kesepian (Perjan, Sanduleac, & 

Plamadeala, 2017). Hasil penelitian Zhou, 

Sedikides, Wildschut, dan Gao (2008) me-

nunjukkan bahwa orang dengan ketahanan, 

emosi positif, dan self-compassion, mereka 

akan cenderung mengalami nostalgia keti-

ka merasa kesepian yang terbukti ampuh 

meningkatkan perceived social support 

sebagai pereda kesepian. 

Mahasiswa sebagai emerging adult 

memang masih menghadapi tahap akhir 

dari tugas perkembangan yaitu penerimaan 

diri, sehingga mereka rentan mengalami 

rasa kurang dihargai (Brehm et al., 2002). 

Penerimaan diri juga berkaitan erat dengan 

kemampuan mengenali berbagai aspek 

dalam diri (self-awareness), yang menurut 

Fromm berkontribusi terhadap rasa kese-

pian dan isolasi (Feist & Feist, 2008).  

Penerimaan diri terutama penting bagi 

para mahasiswa perempuan. Hasil analisis 

regresi secara terpisah antar jenis kelamin 

menunjukkan bahwa khusus bagi maha-

siswa perempuan, selain relasi positif, pe-

nerimaan diri dan pertumbuhan diri me-

rupakan prediktor tingkat kesepian. Temu-

an ini sejalan dengan penelitian sebelum-

nya yang menyatakan ada korelasi negatif 

antara penerimaan diri dan kesepian pada 

perempuan (Agustin, 2017; Ammaniti, 

Ercolani, & Tambelli 1988). Penerimaan 

diri berperan terhadap identitas gender 

yang perempuan bawa ketika bersosialisasi 

(Hoffman, 2006). Ia perlu menerima iden-

titasnya sebagai perempuan dan sebagai 

anggota dalam kelompok pertemanan ter-

tentu agar meningkatkan rasa kenyamanan 

dalam berbagi cerita tentang dirinya, baik 

itu kelebihan maupun kekurangannya. Re-

lasi pertemanan antar sesama perempuan 

ditemukan cenderung mengutamakan eks-

presi simpatik dan menerima kekurangan, 

sedangkan relasi pertemanan antar laki-laki 

lebih kompetitif dan lebih jarang meng-

utarakan kelemahannya (Santrock, 2018). 

Temuan ini dapat menjelaskan hasil 

penelitian kali ini yang menunjukkan 

penguasaan lingkungan menjadi prediktor 

tingkat kesepian yang lebih kuat pada laki-

laki dibandingkan pada perempuan. 

Penguasaan lingkungan menjelas-

kan bagaimana individu merasa kompeten 

untuk memilih dan mengatur lingkungan 

yang efektif bagi kebutuhan dan nilai-nilai 

yang ia miliki (Compton & Hoffman, 

2013; Ryff, 2014). Seperti yang dijelaskan 

oleh Nicolaisen dan Thorsen (2014), peris-

tiwa eksternal dapat berperan dalam meng-

ubah pengalaman subjektif seseorang da-

lam menghadapi kesepian. Menurut Myers 

dan Twenge (2013), orang-orang yang ke-

sepian memiliki ciri yang serupa dengan 

orang yang depresi: mereka menyalahkan 

diri atas relasi sosial yang buruk dan me-

rasa tidak mampu mengambil kendali atas 

banyak hal. Kendali ini terutama merujuk 

pada konteks lingkungan sosial (Cacioppo 

& Cacioppo, 2014). Sebuah studi tentang 

kesepian di beberapa negara menyimpul-

kan bahwa rendahnya kompetensi yang 

dipersepsikan seseorang dalam menguasai 

lingkungan memprediksi kesepian secara 

signifikan (Stickley et al., 2013). Implikasi 

penguasaan lingkungan dapat terlihat dari 

individu dengan tingkat kesepian yang 

lebih tinggi memiliki pencapaian akademik 

yang lebih rendah dan lebih mungkin 

untuk keluar dari pekerjaan (Matthews et 

al., 2019). 

Dimensi penguasaan lingkungan da-

pat termanifestasi dalam bentuk perilaku 

ketika mahasiswa menangani perasaan ke-

sepian dengan mengikuti berbagai kegiatan 

yang dapat membangun berbagai koneksi 

dengan orang-orang di sekitar, membangun 

rasa keberhargaan, dan memberikan dis-

traksi dari rasa kesepian (Ben-Zur, 2018).  

Otonomi merupakan suatu kemam-

puan yang perlu dimiliki mahasiswa untuk 

memiliki independensi, determinasi, regu-

lasi diri, dan menghindari tekanan sosial 

(Compton & Hoffman, 2013; Ryff, 2014). 

Dimensi otonomi ditemukan berkorelasi 

negatif dengan kesepian, karena kesepian 

pada hakikatnya merupakan wujud depen-

densi  terhadap  orang lain. Dimensi otono- 
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mi juga menjadi prediktor bernilai positif 

terhadap tingkat kesepian. Artinya, secara 

umum semakin tinggi tingkat otonomi se-

seorang, maka tingkat kesepiannya cende-

rung lebih rendah, tetapi otonomi yang ter-

lampau tinggi justru berpotensi meningkat-

kan tingkat kesepian. Otonomi diperlukan 

terutama pada mahasiswa yang memiliki 

kepribadian pemalu, mudah cemas dan 

tertekan oleh situasi sosial (Brehm et al., 

2002; Vanhalst et al., 2013). Mahasiswa 

dengan tingkat otonomi yang rendah cen-

derung gagal menghindari tekanan sosial, 

sehingga memungkinkan timbulnya isolasi 

diri yang berujung pada kesepian (Baron & 

Branscombe, 2012; Perjan et al., 2017). 

Namun di sisi lain, tingkat otonomi perlu 

diseimbangkan dengan adanya relasi po-

sitif. Dengan kata lain, mahasiswa pada 

taraf tertentu tetap memerlukan dependensi 

terhadap orang lain. 

Selain keempat dimensi prediktor 

yang telah dibahas tersebut, dua dimensi 

lainnya, yaitu: pertumbuhan diri dan tujuan 

hidup, ditemukan dalam penelitian kali ini 

berkorelasi negatif secara signifikan de-

ngan tingkat kesepian. Dimensi nonpredik-

tor yang berkorelasi negatif dengan kese-

pian menjelaskan bahwa tingginya nilai 

pertumbuhan diri dan tujuan dalam hidup 

berkaitan dengan rendahnya tingkat kese-

pian, tetapi tidak dapat menjadi penentu 

penurunan angka kesepian secara konsisten 

(Field, 2009). Kedua dimensi tersebut 

dibahas sebagai berikut. 

Pertumbuhan diri mahasiswa meli-

puti kemampuannya dalam menggali po-

tensi diri dan mengembangkannya, serta 

keterbukaan mahasiswa terhadap pengala-

man baru (Compton & Hoffman, 2013; 

Ryff, 2014). Pertumbuhan diri tidak dapat 

dijadikan prediktor tingkat kesepian karena 

tidak memiliki efek secara langsung, tetapi 

melalui asosiasi atau perubahan perilaku 

dalam membuka diri dan beradaptasi 

(Buecker, Maes, Denissen, & Luhmann,  

2020; Gardiner, Geldenhuys, & Gott, 

2018). Meski demikian, pertumbuhan diri 

ditemukan sebagai prediktor tingkat kese-

pian khusus bagi mahasiswa perempuan. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai studi 

yang menyatakan bahwa perempuan secara 

konsisten memiliki skor yang lebih tinggi 

pada dimensi pertumbuhan diri daripada 

laki-laki (Ryff et al., 1998). Adanya per-

tumbuhan diri memungkinkan mahasiswa 

perempuan untuk lebih menerima diri, me-

ngingat kaitan kedua dimensi berikut seba-

gai prediktor kesepian pada mahasiswa 

perempuan. 

Tujuan hidup bagi mahasiswa begitu 

penting, terutama ketika mahasiswa telah 

mencapai identity achievement pada aspek-

aspek tertentu (Santrock, 2018). Tujuan 

hidup menggerakkan mahasiswa untuk me-

nentukan arah (Ryff, 2014), memilih tem-

pat mereka di dalam lingkungan, mendu-

kung penguasaan lingkungan, serta mem-

bangun koneksi dengan orang-orang yang 

dianggap penting dan selaras dengan tuju-

an hidup mahasiswa. Orang-orang yang 

dipandang penting dalam tujuan hidup 

seorang mahasiswa dapat meliputi keluar-

ga, teman, kelompok keagamaan, kelom-

pok kegiatan, dosen, dan komunitas lain-

nya (Pfund & Miller-Perrin, 2019). Tujuan 

hidup berkorelasi negatif dengan tingkat 

kesepian (Neville et al., 2018; To, 2016). 

Sebaliknya, jika terdapat perubahan tujuan 

hidup, ketidakstabilan yang diakibatkan 

dari perubahan ini bisa memengaruhi kepu-

asan mahasiswa terhadap relasi tertentu 

(Brehm et al., 2002). Inkonsistensi efek 

dari tujuan hidup inilah yang membuatnya 

sulit untuk menjadi prediktor terhadap 

tingkat kesepian mahasiswa. 

Korelasi antara kesepian dengan di-

mensi tujuan hidup, pertumbuhan diri, 

penerimaan diri, dan penguasaan ling-

kungan dapat dijelaskan melalui adanya 

bukti bahwa keempat dimensi ini mungkin 

merupakan sebuah konstruk yang sama 

(dengan kata lain, keempat dimensi ini 

mungkin perlu disatukan). Hal ini ditemu-

kan oleh sejumlah studi yang menyatakan 

korelasi yang terlampau tinggi pada ke-

empat dimensi berikut (Abbott et al., 2006; 

Kafka & Kozma, 2002; Springer, Hauser, 
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& Freese, 2006; Springer & Hauser, 2006). 

Meski demikian, model enam dimensi 

PWB ini tetap digunakan dalam berbagai 

penelitian untuk menyediakan penjelasan 

dengan aspek-aspek yang distingtif, ter-

utama pada penyelesaian masalah praktis 

(Liu et al., 2009). Menurut Springer dan 

Hauser (2006), hal ini boleh dilakukan 

dengan catatan bahwa peneliti tetap perlu 

mengingat adanya korelasi tinggi antar 

empat dimensi berikut.  

Dalam penelitian ini, terdapat bebe-

rapa limitasi penelitian yang perlu disadari. 

Pertama, sampel penelitian ini hanya men-

cakup mahasiswa sarjana bidang psikologi 

di Universitas Padjadjaran. Karena itu, 

hasil penelitian ini tidak dapat digenerali-

sasikan pada populasi mahasiswa secara 

umum. Mahasiswa psikologi memiliki ka-

rakteristik yang berbeda dalam hal mereka 

lebih memiliki kesadaran kesehatan mental 

hingga memungkinkan mereka lebih peka 

dengan kesejahteraan psikologis mereka 

sendiri dibandingkan mahasiswa bidang 

lainnya. Kedua, Sebagian besar partisipan 

dalam penelitian ini berjenis kelamin pe-

rempuan, sehingga hasil penelitian ini le-

bih mencerminkan karakteristik perempu-

an dibanding mahasiswa laki-laki. Ketiga, 

penelitian ini bertipe cross-sectional yang 

umumnya kurang bisa menjelaskan proses 

yang dinamis dari PWB dan kontribusinya 

terhadap kesepian, sehingga akan lebih 

baik jika dilakukan penelitian longitudinal 

dari tahun ke tahun (Bowman, 2010). 

 

Simpulan  

Dimensi relasi positif, penerimaan diri, 

penguasaan lingkungan, dan otonomi dari 

PWB dapat memprediksi tingkat kesepian 

mahasiswa, hal ini ditunjukkan oleh hasil 

analisis regresi stepwise. Selain itu, semua 

dimensi dalam psychological well-being 

berkorelasi negatif dengan tingkat kese-

pian mahasiswa.  

Meskipun tidak dapat memastikan 

hubungan kausal, penelitian ini mengindi-

kasikan bahwa rendahnya tingkat kesepian 

mahasiswa diprediksi oleh relasi positif, 

penerimaan diri, dan kemampuan kendali 

atas lingkungan mereka dalam kehidupan 

sehari-hari.  
 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disarankan agar dapat dilakukan intervensi 

untuk untuk mengurangi tingkat kesepian 

mahasiswa dengan cara meningkatkan 

psychological well-being mereka, terutama 

dengan mengembangkan aspek kemam-

puan menjalin relasi positif, penerimaan 

diri, dan kemampuan dalam mengenda-

likan lingkungan secara efektif. 

Selain itu, diperlukan penelitian lan-

jutan secara longitudinal agar dinamika 

permasalahan kesepian pada mahasiswa 

lebih dapat dipahami. Jumlah sampel yang 

mahasiswa yang lebih besar serta menggu-

nakan jenis kelamin sebagai variabel 

moderator juga disarankan untuk penelitian 

lanjutan tentang kesepian agar hasilnya 

dapat lebih digeneralisir pada populasi 

mahasiswa secara umum. Selain itu, 

kesepian yang diukur dalam penelitian ini 

adalah kesepian secara umum (global 

loneliness), sehingga penelitian lain dapat 

lebih menjelaskan kontribusi PWB pada 

jenis kesepian lainnya yang lebih spesifik, 

misalnya kesepian sosial atau kesepian 

emosional (Russell, Cutrona, Rose, & 

Yurko, 1984).  
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